
I.  PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang di-

berikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,

penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada

peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu

peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Dalam proses belajar mengajar di

sekolah, guru diharapkan mengupayakan cara-cara komunikasi yang efektif, se-

hingga dapat dijadikan sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran yang

mendorong siswa agar belajar secara berhasil.  Keberhasilan siswa dalam proses

belajar tersebut ditandai dengan meningkatnya kemampuan pemahaman konsep

materi yang telah diajarkan.

Kimia adalah salah satu mata pelajaran dalam rumpun sains yang sangat erat

kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  Banyak siswa menganggap mata pela-

jaran kimia sulit untuk dipahami karena materi kimia umumnya bersifat abstrak.

Contohnya atom yang tak dapat dilihat secara nyata selain itu prinsip-prinsip atau

konsep-konsep kimia pada umumnya juga bersifat abstrak. Hal ini menyebabkan

siswa lebih banyak mempelajari konsep-konsep dan prinsip-prinsip sains secara
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verbalistis. Cara pembelajaran seperti itu menyebabkan siswa pada umumnya

hanya mengenal banyak peristilahan sains secara hapalan tanpa makna.  Selain itu,

banyaknya konsep-konsep dan prinsip-prinsip sains yang perlu dipelajari siswa,

menyebabkan timbul kejenuhan siswa belajar kimia secara hapalan. Dengan

demikian belajar sains hanya diartikan sebagai pengenalan sejumlah konsep-

konsep dan peristilahan dalam bidang sains saja.

Untuk penanaman konsep harus disajikan secara mantap kepada siswa yaitu

dengan menggunakan sistem pembelajaran yang tepat sehingga proses pembela-

jaran dapat berjalan dengan efektif . Oleh karena itu kreativitas guru sangat me-

nentukan sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran.  Untuk

konsep kimia yang bersifat abstrak seorang guru dapat menggunakan sistem pem-

belajaran yang dapat memvisualisasikan  konsep abstrak sebagai sesuatu yang

mirip atau sejenis dengan konsep konkrit.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah, siswa seringkali di-

hadapkan dengan bermacam-macam masalah. Salah satu masalah yang dihadapi

siswa adalah sulitnya memahami materi kimia. Dari analisis materi kimia kelas

XI menurut pendapat guru, materi kesetimbangan kimia termasuk materi yang

sulit. Materi kesetimbangan kimia ini mencakup sub materi pokok kesetimbangan

dinamis, tetapan kesetimbangan, pergeseran kesetimbangan dan kesetimbangan

dalam industri. Pernyataan ini didukung oleh hasil tes diagnostik materi kimia

dalam penelitian yang dilakukan Sunyono dkk (2009) dibeberapa sekolah SMA

wilayah lampung. Hasil tes diagnostik materi kimia disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Nilai rata-rata hasil tes diagnostik materi kimia

Materi Pokok Kategori SMA
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Yang Diujikan SSN Potensial/Mandiri Rintisan
Struktur Atom &
Sistem Periodik 58,00 52,67 34,67

Termokimia 46,67 42,67 34,67
Laju Reaksi 42,47 34,67 30,67
Kesetimbangan
Kimia

32,50 26,50 29,50

Berdasarkan hasil diskusi dengan guru di SMA Negeri 14 Bandar Lampung, mata

pelajaran kimia masih dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit. Kenyataan ini

diperkuat dengan nilai ulangan harian siswa kelas XI SMA Negeri 14 Bandar

Lampung pada materi pokok kesetimbangan kimia tahun pelajaran 2009-2010

masih rendah. Hanya 23% siswa yang mendapatkan nilai

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut diduga disebabkan oleh beberapa faktor.

Pertama, metode pembelajaran yang digunakan kurang tepat sehingga tidak me-

narik minat siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan pada umumnya meng-

gunakan pembelajaran konvensional dengan metode ceramah dan diskusi. Pada

metode ceramah, siswa dapat memperoleh langsung ilmu yang ditransfer oleh

guru, tetapi siswa kurang dapat berkembang dalam menggali potensi dirinya

karena dalam metode ini guru lebih berperan aktif. Dalam metode diskusi, ketika

pembelajaran hanya siswa tertentu saja yang berperan aktif, sedangkan siswa yang

lain kurang berperan aktif.

Kedua, meskipun guru SMA Negeri 14 Bandar Lampung telah menggunakan

media berupa tampilan microsoft office powerpoint, tetapi tampilan tersebut masih

kurang menarik karena hanya berisi ringkasan materi yang akan diajarkan saja

sehingga siswa kurang tertarik dalam mendengarkan penjelasan guru dan sulit

memahami materi tersebut. Ketiga, dalam pembelajaran materi kesetimbangan

kimia tidak pernah dilakukan praktikum sehingga siswa tidak mendapatkan pene-
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muan konsep secara langsung. Sehubungan dengan hal tersebut, perlu adanya

media pendukung yang menarik untuk membantu menjelaskan konsep kesetim-

bangan kimia agar siswa lebih dapat menguasai konsep tersebut.

Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keaktifan

belajar siswa dan penguasaan konsep materi adalah pembelajaran berbasis ke-

terampilan generik sains. Pembelajaran berbasis keterampilan generik sains

adalah pembelajaran yang melatih siswa untuk berfikir sains, baik secara teori

maupun dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam pembelajaran berbasis keterampilan generik sains, diharapkan akan terjadi

perubahan pada cara berfikir siswa sehingga akan tejadi pula perubahan pada

penguasaan konsep kimia siswa. Pembelajaran tersebut siswa juga dapat me-

ngembangkan potensi sains mereka dan dapat menerapkannya dalam kehidupan

sehari-hari karena pembelajaran tidak hanya menekankan pada materi pelajaran

tetapi menghubungkannya dengan keterampilan sains dalam kehidupan nyata

siswa. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa akan lebih aktif dibandingkan

gurunya.

Dalam pembelajaran berbasis keterampilan generik sains di lengakapi dengan

media LKS. LKS pembelajaran berbasis keterampilan generik sains saat ini

memang telah banyak diaplikasikan dalam bentuk pengembangan lembar kerja

siswa (LKS).  Hasil penelitian Maresty (2008) dan hasil penelitian Wisdiyastuti

(2009), pada materi pokok kesetimbangan menunjukkan bahwa pembelajaran

dengan menggunakan pengembangan LKS berbasis keterampilan generik sains

memberikan kesempatan kepada siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir

menurut sains mereka sendiri sehingga sebagian besar siswa mampu menyerap
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pesan yang terkandung dalam LKS yang telah diterapkan dan mampu melaksana-

kan pembelajaran menggunakan LKS dengan baik.

Metode diskusi kelompok dalam pembelajaran yang telah biasa dilaksanakan bila

diubah menjadi metode diskusi berbasis keterampilan generik sains disertai LKS

berbasis generic sains, maka diduga akan terjadi perubahan pada cara berfikir

siswa, antar siswa terjadi pertukaran pendapat.  Hasil pemikiran oleh 2-3 orang

tentu akan lebih baik daripada hanya 1 orang sehingga akan tejadi pula perubahan

pada penguasaan konsep kimia siswa.

Pembelajaran menggunakan metode diskusi dapat mengembangkan potensi sains

siswa dan dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari karena pembelajar-

an tidak hanya menekankan pada materi pelajaran tetapi menghubungkannya

dengan keterampilan sains dalam kehidupan nyata siswa. Sehingga dalam proses

pembelajaran siswa akan lebih aktif dibandingkan gurunya.

Seiring dengan itu, pengembangan LKS berbasis generik sains pun terus dilaku-

kan yaitu pengembangan LKS berbasis generik sains yang disertai media animasi.

Salah satunya pada materi Kesetimbangan kimia Surya (2009).

Dalam hal ini metode diskusi berbasis keterampilan generik sains yang diberikan

dilengkapi dengan media pendukung berupa LKS dan animasi. Media tersebut

dapat membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru

terutama pada sub materi kesetimbangan dinamis yang bersifat abstrak. Siswa

yang memiliki pengetahuan awal rendah sangat membutuhkan animasi karena

siswa tersebut tidak mampu melakukan internal mental simulation berdasarkan

gambar statis.
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Bagi siswa yang memiliki pengetahuan awal tinggi, animasi dapat digunakan

sebagai sarana yang dapat menambah daya tarik dalam belajar. Dengan adanya

LKS yang berhubungan dengan animasi tersebut akan lebih membantu siswa

untuk mengalihkan pengetahuan dan keterampilan sehingga mampu mempercepat

tumbuhnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Untuk melihat mana yang lebih tinggi antara pembelajaran menggunakan metode

diskusi berbasis generik sains disertai animasi dengan pembelajaran menggunakan

metode diskusi berbasis generik sains tanpa animasi, maka perlu dilakukan pe-

nelitian. Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, maka dipandang perlu

dilakukan suatu penelitian yang berjudul erbandingan Penguasaan Konsep

Kesetimbangan Kimia antara Pembelajaran Menggunakan Metode Diskusi

Berbasis Keterampilan Generik Sains (KGS) dan Animasi dengan Tanpa Animasi

B.  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, rumusan

masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Adakah perbedaan penguasaan konsep antara pembelajaran  menggunakan

metode diskusi berbasis keterampilan generik sains disertai animasi dengan

tanpa animasi  pada siswa SMA  Negeri 14 Bandar Lampung ?

2.  Penguasaan konsep manakah yang lebih tinggi antara pembelajaran meng-

gunakan metode diskusi berbasis keterampilan generik sains disertai animasi

dengan tanpa animasi pada siswa SMA  Negeri 14 Bandar Lampung ?

C. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini bertujuan

untuk :

1.  Menentukan ada atau tidaknya perbedaan penguasaan konsep kesetimbangan

kimia antara pembelajaran menggunakan metode diskusi berbasis keterampilan

generik sains disertai animasi dengan tanpa animasi  pada siswa SMA  Negeri

14 Bandar Lampung .

2.  Menentukan penguasaan konsep manakah yang lebih tinggi antara pem-

belajaran menggunakan metode diskusi berbasis keterampilan generik sains

disertai animasi dengan tanpa animasi  pada siswa SMA  Negeri 14 Bandar

Lampung.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Guru

Memberikan informasi kepada guru mata pelajaran kimia bahwa di dalam pe-

laksanaan kegiatan pembelajaran perlu adanya persiapan, keterampilan dan

motivasi yang tinggi agar tercapai penguasaan konsep yang baik.

2. Sekolah

Menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya meningkatkan mutu

pembelajaran kimia di sekolah.

3. Siswa

Meningkatkan penguasaan konsep siswa terutama pada materi pokok ke-

setimbangan kimia siswa.

4. Bagi Peneliti Lain
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Sebagai bahan/gambaran bagi peneliti lain untuk dapat mengembangkan

penelitian sejenis dengan ruang lingkup yang lebih luas.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari salah penafsiran, maka peneliti membatasi ruang lingkup

penelitian sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan pada siswa kelas XI IPA  semester ganjil di SMA Negeri

14 Bandar Lampung tahun ajaran 2010/2011.

2. Materi pokok pada penelitian ini adalah kesetimbangan kimia yang meliputi

sub bab kesetimbangan dinamis, pergeseran kesetimbangan, tetapan ke-

setimbangan dan kesetimbangan dalam industri.

3. Praktikum dilakukan pada sub materi kesetimbangan dinamis, faktor-faktor,

dan tetapan kesetimbangan yang mempengaruhi kesetimbangan kimia melalui

percobaan dan disusun dalam bentuk LKS.

4. Animasi kimia berbasis keterampilan generik sains materi pokok kesetimbang-

an kimia sejumlah 3 model animasi, yaitu animasi grafik kesetimbangan

dinamis, animasi pergeseran kesetimbangan, dan animasi kesetimbangan dalam

industri.

5. Penguasaan konsep siswa diukur dari tes formatif.


